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RINGKASAN 

 

Distribusi dan Tingkat Serangan Nematoda Puru Akar (Meloidogyne incognita) 

serta Hubungan Asosiasi dengan Bakteri Pasteuria penetrans pada Tanaman 

Inang di Kabupaten Jember Andri kurniawan; 101510501017; 2014; Program 

Studi Agroteknologi; Minat Hama dan Penyakit Tumbuhan; Fakultas Pertanian, 

Universitas Jember. 

 

Nematoda puru akar Meloidogyne incognitamerupakan jenis nematoda 

yang terkenal karena populasi maupun intensitas serangannya paling besar. M. 

incognitasudah tersebar di daerah kabupaten Jember dimana sebaran ini  

mencapai wilayah kelurahan Sumbersari, Tegal Gede, dan Antirogo. Peneyebaran 

M.incognitadisebabkan oleh distribusi tanaman pangan dan benihnya, sedangakan 

skala lokal bisa disebabkan oleh pergerakan air, tanah dan peralatan pertanian.   

Pengendalian nematoda M.incognitadapat dilakukan dengan 

memanfaatkan bakteri Pasteuria penetrans. Bakteri P. penetransberasosiasi 

dengan nematoda M.incognitadidalam akar tanaman. Upaya pengendalian 

M.incognitasetidaknya kita perlu mengetahui daerah sebaranan dan tingkat 

serangan nematoda, serta hubungan asosiasi nematoda dengan P. 

penetransterlebih dahulu. Berdasarkan hal tersebut penelitian mengenai distribusi 

dan tingkat serangan nematoda puru akar serta asosiasi dengan bakteri P. 

penetranspada beberapa tanaman inang di kabupaten Jember perlu dilakukan. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui (1) sebaran populasi serta 

tingkat serangan nematoda puru akar M.incognita dan (2) hubungan asosiasi 

bakteri P. penetrans dengan nematoda M. incognitapada beberapa tanaman inang 

di kabupaten Jember. 

Penelitian dilakukan dengan pengambilan sampel secara disengaja 

(metode survey) dengan mengambil sampel tanah perakaran (3-4 kg). Masing-

masing kecamatan diambil  satu sampai dengan tiga desa dan setiap desa diambil 

satu sampai dengan tiga lokasi pengambilan sampel. Tanaman inang diambil 

sebanyak 5 tanaman pada masing-masing lokasi survey. Perhitungan puru akar 
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tanaman inang, untuk setiap petak dihitung jumlah puru total dan diambil 25 puru 

untuk dilakukan pengecatan dan pengamatan jika kurang dari 25 maka jumlah 

minimum tadi yang diamati. 

Uji biologi dilakukan dengan beberapa tahapan antara lain: tanah 

perakaran dimasukkan didalam pot, masing-masing diulang sebanyak 3 kali, 

kemudian ditanami tomat, setelah 45 hari dipanen dan dihitung jumlah puru total 

(ulangan 1,2 dan 3) kemudian diambil 25 puru untuk diamati. Meloidogynespp. 

(NPA) yang sudah ada tiap kecamatan (Meloidogyne spp. dari tanaman inang 

lapang dan tanaman tomat) diambil 10 untuk dilakukan sidik pantat (Perinneal 

Pattern).  

Hasil penelitian menunjukkan Meloidogyne spp. tersebar  merata di 

wilayah kecamatan kabupaten Jember. Uji lapang maupun uji biologi 

menunjukkan tingkat serangan Meloidogyne spp. skala tertinggi dengan skor 4 

dan termsuk kedalam kategori serangan berat.P. penetrans berasosiasi dengan 

Meloidogyne spp. didalam akar tanaman.M. incognita merupakan populasi 

terbanyak berdasarkan hasil sidik pantat (Perinneal Pattern) 
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DistributionAndAttackLevelRoot Knot Nematodes(Meloidogyne incognita) And 

AssociationWithBacteriaPasteuriapenetranceOnSeveral Hosts Plant 

In DistrictJember. Andri Kurniawan; 101510501017; 2014; Program Study of 

Agrotechnology; PlantPestsand Diseases; Agriculture Faculty, University of 

Jember. 

 

Rootknot nematodeM.incognita is themost famous nematode because its 

have the greatest populationandintensity of their attacks. 

M.incognitaalreadyspread in District Jemberwherethe distributionhas 

reachedSumbersari, TegalGede, andAntirogo. The spread ofM.incognitacausedby 

the distribution offood plantsandseeds, forlocalscalecausedby the movement 

ofwater, soilandagriculturalequipment.  

The control of nematode M.incognitacan be doneby utilizingbacteria 

Pasteuriapenetrans. Bacteria P.penetransassociatedwithnematode 

M.incognitainroots of plants. Effortsin controllingM.incognita, firstly weneed to 

knowthe distribution andattack level ofnematode, as well asassociationnematode 

with P.penetrans.Based on explanation, the research about distributionand attack 

level ofroot knot nematodesandassociationswithbacteriaP.penetransinseveralhost 

plantsin District Jemberneeds to be done. 

The aimsofthis research to determine(1) the distribution ofpopulationand 

attack level ofroot knot nematodesM.incognitaand(2) 

associationbacteriaP.penetranswith M.incognitanematodesonseveralhost plantsin 

District Jember. 

The researchused deliberate survey methodwith take sample soil in root 

area (3-4 kg). Eachsub-districtis takenone to threevillagesandeachvillageis 

takenone to threesampling location. Host plant that is takenas5plantsat 

eachsurvey location. Calculation ofroot knot in hosts plant, foreachplotwas 

calculated the number of gallsandtaken25gallstodostainingandobservation, if 

lessthan25so theminimum number are observed. 

Biologicaltestconductedbyseveral steps, i.e: soilin root areaput into pots, 

eachrepeated3 times, thenplantedtomatoes, harvestedafter45 daysandcountedthe 

totalnumber ofgalls(replicates 1,2and3) and thentaken 25 gallstodo an 
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observation.Meloidogynespp. (NPA) that existfor eachsub-district(Meloidogyne 

spp. from field host plantandtomatoplants) taken10todo Perineal Pattern. 

The results showedMeloidogynespp. spreadevenlyinDistrict Jember. Field 

testandbiologicaltestshowedan attacklevel ofMeloidogynespp. have the 

highestscalewith score4and included categories of heavy attacks. 

P.penetransassociatedwithMeloidogynespp. in theroots plants. M.incognitais 

thelargest populationbased onthe results of Perineal Pattern. 
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“Tidak ada kata menyerah dalam kamus hidupku, karena dalam kondisi apapun 

saya tetap harus menjadi yang terbaik” 

 

“Ketika tenaga ini habis, dan ketika otak ini sudah tidak mampu untuk berfikir, 

saya masih mempunyi hati yang bisa di ajak untuk bekerjasama” 

 

“Jika ingin sukses hanya ada satu yang perlu dikorbankan yaitu malas” 
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